Hello semuanya 


Ini cb pertama aku semoga kalian sukak ya ak bakal 
publikasikan di lain waktu mohon bantuan semuanya ya 
teman 

Terima kasihh 

Salam manis dari saya 

Dwitaasafitrii 


castt 
Lalisa Gabriel Abraham. 
" Lisa sayang sama jungkook, tapi sayang ya? lisa cuma jadi 
bahan taruhan jungkook: miris ya jung, jadi lisaa? oh iya 


kookie...maaf lisa lupa maksud lisa jungkook selamat ya, 
Jungkook menang dari taruhannya " 


Jungkook Alexander. 


" maaf, sa. kookie benaran sayang sama lisa. Lisa boleh 
hukum kookie, tapi jangan tinggalin kookie saa " 


Hanbin Wijaya. 


"aku emang pernah hilang dari hati kamu sa, tapi cowok 
yang kamu perjuangin! hanya nganggap kamu barang 
taruhan sa. Aku ada kesempatam kedua kan sa? " 


Sutas $----- 
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pengumuman 


Haii, semuanya cerita fake nerd girl di unpublis dlu ya. Aku 
mau revisi ulang dulu . soalnya, ceritanya banyak typo jadi 
aku revisi dulu ya. Aku udah selesai part 1 Kemungkinan 
bakal aku publis besok. 


See you, semuanya. 
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Di negara bagian timur seorang gadis sedang tertidur pulas 
dan melupakan masalahnya di dunia dan masuk ke alam 
mimpinya. 


waktu sudah menunjukkan pukul 06.30 tetapi gadis itu 
tidak kunjung bangun juga. 


" LISA BANGUN APA KAMU HARI INI GK MAU SEKOLAH, HAHH 
" suara teriakan membahana dari ibu negara abraham yang 
dari tadi membangunkan princesnya, yang menjelma 
menjadi putri tidur. 


Iya, nama gadis yang menjelma menjadi putri tidur tadi 
adalah LALISA GABRIEL ABRAHAM anak kedua dari 
pasangan JIYONG GABRIEL ABRAHAM dan SANDARA 
GABRIEL ABRAHAM merupakan keluarga terkaya di korea. 


" LIMA MENIT LAGI EOMMA, LISA MASIH NGANTUK " balas 
teriak lisa dari dalam kamar, sambil menarik kembali 
selimutnya untuk melanjutkan tidurnya yang sempat 
terganggu. 


" eomma kenapa pagi - pagi teriak, suara eomma sampek 
kedengaran ke dalam kamar suho " mendengar suara putra 
pertamanya, membuat sandara yang berada di depan kamar 
lisa terkejut. 


Iya, yang menegur sandara tadi adalah putra pertamanya 
SUHO GABRIEL ABRAHAM, yang mempunyai perilaku 
yang sangat berbanding terbalik dengan putrinya. 


" eomma membangunkan adikmu yang dari tadi tak ingin 
bangun" jawab sandara yang merasa kesal melihat perilaku 
putrinya yang semakin menjadi setelah pulang dari London. 
" bangunkan adikmu eomma ingin menyiapkan sarapan 
untuk kalian " lanjut sandara yang menyerah membangukan 
putrinya yang menjelma menjadi putri tidur, dan turun 
kebawah untuk menyiapkan serapan. 


" baik eomma " jawab suho sambil melihat kepergian 
eommanya. 


Sekarang waktunya membangunkan adik tersayangku yang 
menjelma menjadi putri tidur. kira - kira cara apa yang bisa 
membangunkan anak itu, oh aku mendapatkan caranya. 
Batin suho yang dari tadi didepan kamar lisa memikirkan 
cara apa yang bias membuat adik tersayangnya cepat 
bangun. 


" LISA BANGUN, KALAU LISA GAK BANGUN DALAM LIMA 
MENIT OPPA AKAN TELFON KRIS HYUNG DAN MENGADUKAN 
PERILAKU PRINCESSNYA YANG SUSAH DI BANGUNKAN 
UNTUK SEKOLAH" teriak suho dari depan kamar lisa dengan 


mengancam menggunakan nama sepupunya yang mukanya 
kayak malaikat pencabut nyawa. 


"AISS, IYA - IYA OPPA LISA BANGUN DAN JANGAN KASIH TAU 
KRIS OPPA " balas teriak lisa dalam kamar dan beranjak dari 
tempat tidurnya menuju kamar mandi sambil mengomel 
kesal. Ayolah, dia baru datang dari london subuh tadi dan 
sekarang sudah dibangunkan untuk sekolah. 


" misi, sukses " guman suho dengan senyum cerah dan 
berlalu pergi ke meja makan untuk serapan. 


membangukan lisa membutuhkan tenaga extra juga. 
pikirnya sambil tertawa di dalam hati, dan melanjutkan 
jalannya menuju meja makan. 


MEJA MAKAN, 


" SELAMAT PAGI, EOMMA DAN APPA KESAYANGAN LISA " 
teriak lisa dari atas tangga, sambil berlari menuju meja 
makan dan mencium pipi kedua orang tuanya dan sengaja 
melewatkan suho begitu saja menuju kursinya yang berada 
di samping suho. 


" saa " panggil suho yang hanya di jawab deheman sama 
lisa. 


" lisaaa, pipi oppa tadikan belum di cium terus kamu 
ngapain pakek seragam gaya nerd kek gitu " suara yang 
lebay di tambah bibir manyun suho membuat lisa 
menatapnya jijik. 


" gak usah lebay ya oppa, jijik tau liatnya. Gak cocok sama 
muka sok cool oppa " jawab lisa cuek, tapi setelahnya dia 
mencium pipi suho secepat kilat agar mulut bawel oppanya 
bias diam. " Soal baju lisa appa udah tau kok, iyakan appa " 
Tanya lisa kepada sang appa yang dari tadi menghayati 
makanannya, tanpa terganggu perdebatan keduanya 
anaknya. 


Setelah lisa menjawab pertanyaan suho tentang 
seragamnya, jiyong merasa ada empat mata leser yang 
menatapnya tajam. 


" lisaa, jangan cari masalah dengan appa pagi -pagi. 
Jelaskan dengan eomma dan oppamu, gak lisa tengok 
keduanya mata mereka menatap appa dengan tajam, hmm. 
" Ucap jiyong yang meminta bantuan kepada putrinya dan 
enggan melihat kedua mata istrinya dan putranya yang 
seakan - akan ingin memakannya hidup- hidup. 


" baiklah, putri appa yang cantik nan imut ini akan 
menjelaskannya. lisa itu mau berubah jadi nerd cuma 
beberapa minggu, karna lisa gk mau kejadian di London 
terjadi lagi di sini. cuma beberapa Minggu kok nanti lisa 
berubah lagi ke gaya lisa yang sebenarnya, bolehkan 
eomma "jelas lisa, dan meminta izin kepada sang eomma. 


" boleh, tapi kamu harus hati - hati ya sayang. Eomma gak 
mau kamu kenapa - napa " izin sandara setengah ikhlas, ia 
tak bisa menolak keinginan putri kecilnya. 


" Iya eomma, lisa bakal jaga diri baik -baik kok. Eomma 
jangan khawatir ya " jawab Lisa sambil tersenyum ke arah 
sandara. 


" Yaudah berangkat sana, nanti telat " ucap sandara yang 


melihat jam sudah hampir jam tujuh. 


" baiklah eomma, suho sama lisa berangkat dulu ya " pamit 
suho, lalu memcium kedua orang tuanya. Di ikuti lisa yang 
juga mencium kedua orang tuanya. 


"Iya, hati - hati ya sayang "jawab sandara, sambil melihat 
kedua anaknya yang berlalu pergi. 


"jangan ngebut - ngebut bawa mobilnya suho " nasehat 
jijyong, yang tau tabiat anaknya yang selalu kebut - 
kebutan. 


"IYA EOMMA, APPA " balas teriak keduanya. " DADAH 
EOMMA, DADAH APPA " lanjut teriakan lisa, sedangkan suho 
di sampingnya hanya bisa merapalkan doa untuk kewarasan 
adiknya. 
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"IYA EOMMA, APPA " balas teriak keduanya. " DADAH 
EOMMA, DADAH APPA " lanjut teriakan lisa, sedangkan suho 
di sampingnya hanya bisa merapalkan doa untuk kewarasan 
adiknya. 


Dalam mobil: 


"Oppa nanti turunin Lisa dekat halte aja ya, biar lisa jalan ke 
sekolahnya " ucap lisa saat mobil mereka hampir nyampek 
sekolah. 


" Loh kenpa sa, ko turun dihalte. Nanti kalau kamu kenapa- 
napa kayak mana." jawab suho, ia takut lisa diapa-apain 
karena penampilan nerdnya. 


" gakpapa oppa nannti lisa hati-hati. Masak cewek nerd naik 
mobil mewah ke sekolah, kan nanti banyak yang curiga 
oppa" terang lisa ke suho. 


"Yaudah tapi hati-hati ya, oppa gak mau lisa kenapa-kenapa 
"balas suho, dia gak bakal menang kalau ngelawan lisa. 


"assiapp kapten " balas lisa, sambil memperagakan hormat 
yang membuat suho ketawa di sampingnya. 


'Ada-ada aja kerjaan adeknya yang satu ini' pikirnya. 


"Yaudah turun sana, udh nyampe halte nih " ucap suho saat 
ia sudah menepikan mobilnya di halte dekat sekolah. 


"Jadi, oppa ngusir lisa nih "jawab lisa, dengan raut muka 
yang dibuat sesedih mungkin. 


" Bukan gitu sa, itu udah sampek katanya mau minta 
turunin di halte " jawab suho panik, kan berabe kalau lisa 
nangis beneran. 


" hhaahahaha, padahal lisa cuma becanda loh oppa, gak 
usah panik gitu dong. Dahh oppa " Jawab lisa sambil 
membuka pintu mobil dan keluar dari mobil suho, sambil 
tertawa. 


" aisss, suka banget buat oppa panik. Dahh, hati-hati ya 
sayangnya oppa " balas suho, sambil menarik lisa kembali 
kedalam mobilnya dan mencium pipi adik satu-satunya. 


"iya, dah opaa" balas lisa sambil melambaikan tangannya 
kepada suho yang di dalam mobil. 


Setelah mobil Suho pergi Lisa segera pergi ke sekolah yang 
jaraknya tinggal beberapa meter lagi. 


Saat lisa sampai di sekolah, di sepanjang koridor banyak 
murid-murid yang menghina dan mencacinya. tetapi Lisa 
hanya jalan saja dengan wajah datarnya. Iya inilah lisa di 
depan orang asing dia bakal nunjukin sifat dinginya kecuali 
kepada orang yang dia sayang. 


Setelah lisa menunjukkan wajah dinginnya kepada 
siswa/siswi di koridor sekolah. Banyak siswa/siswi yang 
menghina dan mencaci lisa, karena penampilan lisa yang 
menyamar menjadi nerd. 


"Ihhh lihat itu anak nerd kok bisa sekolah di sekolah mewah 
kayak gini, palingan lewat beasiswa tuhh. " omong siswi 1 
kepada temanya setelah melihat lisa jalan didepannya. 


"Iya, anak miskin kayak dia mana bisa sekolah di sekolahan 
mewah kayak gini, palingan lewat jalur beasiswa " jawab 
murid 2 kepada temannya. 


" Sasaran baru untuk di bully " cibir murid 3 di depan muka 
lisa, tapi lisa hanya melewatinya. 


Seperti itulah omongan-omongan siswi yang melihat lisa di 
koridor sekolah dan memandang lisa tak suka. 


Disaat Lisa sedang asik berjalan di koridor tiba-tiba ada 
siswa laki-laki yang wmenabraknya dari arah yang 
berlawanan dan mengakibatkan Lisa jatuh dan membuat 
tangannya lecet 


" HEE! CEWEK NERD KALAU JALAN ITU HATI - HATI, GAK LOH 
LIAT BAJU SERAGAM GUE JADI KOTOR KARNA NYENTUH 
SERAGAM LUSUH LOH ITU! " bentak cowok tersebut kepada 
lisa. sedangkan lisa hanya menunduk takut, karna ia paling 
takut dibentak. 


" Bu-kanya sum-bae yang nab-rak aku y-a " jawab lisa 
gugup, karna ia masih takut karna dibentak tadi. 


"Jadi loh nyalain gue gitu, loh gak tau gue siapa " jawab 
cowok tersebut emosi. 


" Emang penting ya, sumbae siapa? " - jawab lisa dengan 
menundukkan kepalanya dan menbuat cowok tersebut 
emosi mendengar jawaban lisa. 


" Lohh!itu belum ta-" belum selesai cowok tersebut 
berbicara tiba-tiba salah satu temannya memanggil nama 
cowok tersebut. 


YUNGKOOK" teriak salah satu teman jungkok. 


Iya cowok tersebut adalah JUNGKOOK ALEXANDER anak 
pasangan dari TAEYANG ALEXANDER dan NARA 
ALEXANDER orang terkaya ke 2 setelah orang tua lisa dan 
donasi terbesar di sekolah milik keluarga Lisa. 

Jungkook adalah sosok laki-laki yg dingin, cuek, paling anti 
dengan cewek, dan kasar kepada orang lain karna 
kurangnya kasih sayang dari orang tuanya yg sibuk bekerja 
dan menyebabkan jungkook memiliki sifat tersebut. tidak 
ada yg bisa merubah sifatnya tersebut termasuk temannya 
mungkin di saat dia jatuh cinta mungkin sifatnya bisa 
berubah. 


MUNGKIN??? 


Yung loh ngapain disini ayok kita udah telat " ucap jimin 
yang dari tadi menunggu jungkook untuk ke kelas bareng. 


" Tunggu dulu Jim, kok tumben gue lihat jungkook ngomong 
panjang sama cewek " Tanya teman jungkook satu lagi yang 
datang bareng jimin. 


"Oh iya juga, kok gue baru ngehh ya "jawab jimin spontan 
atas pertanyaan jhope. 


Jungkook yang menyimak temannya mengobrol pun 
bingung kemana sifat dinginya selama ini yang ia jaga dari 
dulu. kenapa dekat cewek nerd ini semua sifat dinginnya 
hilang. sementara itu Lisa yang melihat dua orang di 
depannya ini mengobrol tiada henti pun jengah, dan 
merutuki kemana perginya Abang tersayangnya kenapa di 
saat dibutuhkan malah hilang bagai di telan bumi, karena 
merasa jengah jungkook pun merasa kesal kepada kedua 
temannya tersebut yang dari tadi tak berhenti mengoceh. 


" Loh berdua ngapain sih pada ngebacot pagi-pagi, awas 
gue mau masuk kelas dan lo urusan kita belum selesai " 
jawab jungkook kesal dan berlalu pergi menuju kelasnya. 


" TUNGGU JUNG " teriak keduanya dan berlari mengejar 
jungkook. 


'cowok aneh' pikir lisa dan berlalu pergi lanjut mencari 
kelasnya yang sempat tertunda. 


Kelas: 


" Hoss...hoss... jung loh kok tega ninggalin kita berdua di 
koridor " Tanya jimin sambil mengatur nafasnya. 


"Hmm "jawab jungkook cuek. 


"Jung jawab dong! jangan Hmm...hmm... doing, loh kira lo 
nisa sabyan. Sama cewek nerd tadi aja loh ngomong 
panjang lebar ini sama kita udah kayak mahal kali suara lo " 
jawab jimin emosi karna mode dingin jungkook balik lagi. 


" emang suara gue mahal makanya gue malas ngomong 
sama kalian berdua "jawab jungkook tanpa dosa. 'emang ia 
punya dosa apa' pikirnya. 


" SUKA-SUKA LOH JUNG YANG PENTING LOH BAHAGIA " 
teriaknya jimin dan jhope serentak, karna mendengar 
jawaban jungkook. Sedangkan jungkook bodo amatan yang 
malu mereka berdua dilihat satu kelas. 


Dilain tempat lisa sedang pusing dari tadi muter-muter satu 
sekolah, tapi gak nemu juga di mana ruang kepala sekolah. 
'apa disurga' pikirnya, tapi setelah itu ia ketawa sendiri 
dengan pikirannya. 
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Dilain tempat lisa sedang pusing dari tadi muter - muter 
satu sekolah, tapi gak nemu juga dimana ruang kepala 
sekolah. 


' apa di surga ' pikirnya, tapi setelah itu ia tertawa sendiri 
dengan pikirannya. 


" IREN... CEPATAN DONG KITA BISA TERLAMBAT, LOH 
NGAPAIN SIH DIDALAM KAMAR. NGEPET? " teriak seulgi 
kesal dari luar kamar Irene. 


" Iya ini udh jam 06:45, loh mau kita di hukum sama buk 
gembrot ( guru killer yang berbadan gendut ) " ucap joy 
setelah ia melihat jam diruang tamu Irene. 


" Iya sabar-sabar gue harus cantik di depan Jungkook 
makanya gue lama, eh ngomong - ngomong dimana wendi 
sama yeri kok guru gk dengar suara tuh dua curut " jawab 
Irene dari dalam kamar, sambil mengoleskan lipstick 


berwarna merah di bibirnya. Agar jungkook tergoda 
dengannya. 


" Mereka berdua udah berangkat duluan katanya ada urusan 
penting di sekolah "jawab joy seadanya. 


" Yaudah ayok kita berangkat, gue takut Jungkook nunggu 
gue lama " ucap Irene dengan tingkat kepedeannya. 


" Tinggi amat tingkat kepedean loh, gak takut jatuh ren? " 
ucap seulgi dengan sinisnya. 


" Loh nyari masalah sama gue gi "jawab Irene kesal, setelah 
mendengar jawaban seulgi. 


" Kok pada berantem kalian berdua ayok berangkat nanti 
kita telat " lerai joy, ia gak mau telat dan berurusan dengan 
ibuk gembrot. 


" Iya-iya, yaudah ayok " jawab Irene dan seulgi dengan 
kompak dan berjalan berdua bergandengan tangan 
meninggalkan Joy di ruang tamu Irene. 


"Kok jadi gue yang di tinggalin, tadi aja berantem tuh dua 
curut. tau ah pening pala gue mikirinnya " guman joy dan 
berlari menyusul Irene dan seulgi. 


"Di mana sih ruang kepala sekolahnya, ini pasti efek gue 
kelamaan di luar negeri makanya gue lupa arah sekolahan 
appa gue sendiri "lirih lisa sambil melihat sekelilingnya. 


"oh iya kan bisa tanya sama suho oppa kenapa gak dari tadi 
aja gue nanyak dia, ya udah gue telepon aja lah dia dari 


pada gue kek anak ayam di sini yang kehilangan induknya " 
lanjut lisa dan bergegas menelpon oppanya. 


Drtt...drtt...drtt...drtt....... 


" Woi tunggu ada telepon nih, gue angkat dulu ya " ucap 
suho kepada temannya. 


" Angkat aja ho, mungkin penting " jawab kai salah satu 
teman suho yang item. 


" iya kai, gue angkat dulu " ucap suho dan mengangkat 
telfonnya. 


" Halo..." belum seleai suho berbicara, si penelfon sudah 
mempotong perkataan Suho dengan sederet pertanyaan. 


"oppa ruang kepala sekolahnya di mana? Lisa kesesat mana 
sekolahannya besar banget lagi. bilang sama appa, oppa ya! 
buat sekolahan itu jangan gede - gede! buang - buang uang 
aja. bilang ya awas gak oppa bilang sama appa, oppa! " 
jawab lisa dengan kesalnya. Yang benar aja ia dari tadi 
keliling satu sekolah tapi gak ada satupun murid ingin 
menolongnya karna penampilan nerdnya. 


"lisa mau jadi adik oppa yang durhaka? kalau nanyak itu 
satu - satu sayang, bisa budek telinga oppa karna teriakkan 
lisa. Terus lisa bilang apa tadi, Appa oppa? Lisa pikun appa 
oppa kan appa lisa juga. Oppa bilang appa ya? biar uang 
jajan lisa di potong " jawab suho dengan santainya dan 
jangan lupakan satu hal, menggangu adiknya adalah salah 
satu kegiatan favoritnya. 


"Heee....iya - iya maaf oppa, kan lisa kesayangan oppa ini 
lagi tersesat makanya refleks aja gitu, terus jangan bilang 


appa ya yang tadi lisa cuma bercanda baper amat oppa, 
ngomong - ngomong oppa ada dimana. Oppa, lisa takut di 
sini sendiri mana sepi lagi kan lisa takut di culik, nanti oppa 
nangis kalau lisa di culik" jawab lisa seadanya. 


" Ngarep banget lisa, kalau oppa nangis, oppa lagi ngumpul 
sekarang lisa ada di mana " tanya suho, ia ingin segera 
menjemput adiknya. Bisa dibunuh ia kalau benar lisa 
diculik. 


"Kayaknya lisa di toilet, deh oppa "jawab lisa sambil melihat 
sekelilinganya. 


" Loh kok lisa bisa nyampek di toilet " tanya suho bingung. 


" Kan udah lisa bilang, lisa lagi kesesat oppa. jadi orang 
pikun amat dahh kok bisa lisa punya oppa yang pikun ya? 
lisa bingung ngidam apa ya eomma pas ngandung oppa " 
jawab lisa tak santai, yang benar aja ia lagi kesesat dan 
oppanya menanyakan pertanyaan yang gak penting. Mau 
nangis aja rasanya lisa tuhhh. 


"Oh ya, oppa lupa lisa. tunggu sepuluh menit lagi, jangan 
kemana mana " perintah suho, ia tau tabiat adiknya yang 
tak bisa diam. 


" Iya - iya cepat gak pakek lama ya, nanti lisa bilang appa 
kalau oppa yang buat lisa ke sesat. " ancam lisa, oppanya 
yang satu ini sepulun menit sama aja dengan satu jam. 
Sebelum itu terjadi dia harus jaga - jaga dong dengan nama 
appanya yang ia jadikan ancaman. 

" Iya, jangan ngadu yang aneh - aneh sama appa lisa " 
jawab suho cemas, bisa - bisa uang jajan ia di potong lagi. 


"siappp "jawab lisa sambil menahan ketawanya. 


Tuttt...tuttt...tutttt...... 


" guys gue pergi dulu ya ada urusan penting " ucap suho 


kepada teman - temanya dibasecamp. 
"Urusan apa Hyung " tanya chanyeol si tukang kepo 


" Gue mau jemput adek gue dulu " jawab suho dan ingin 
pergi. 


"siapa" tanya kai, seingatnya suho tak punya adik. 


" Loh lupa sama adek gue, adek gue yg sukak bawa boneka 
unicorn kemana - kemana itu loh " jawab suho sambil 
melihat jam ditangannya. 


"Oh yang itu "jawab kai dan chanyeol kompak, 


setelahnya mereka berdua masih mencerna omongan yg di 
bilang Suho 


Le 


" MAKSUDNYA SICOMEL KITA YANG LOH BILANG " teriak 
chanyeol dan kai kompak. 


'Udah cocok nih dua orang jadi paduan suara' batin suho. 


" Iya yang itulah, sukak kalian mau manggil adek gue 
apaan. mau ikut gak " tanya suho. 


"Mau "jawab kai. 


"Yaudah ayok " ucap suho dan berjalan duluan dari kai dan 
chanyeol. 


" Huff... nyampek juga kita akhirnya " ucap Irene saat 
mereka sudah sampek sekolah. 


"iyalah karna nunggu loh kita hampir telat " jawab seulgi 
sinis. 


" uda - udah kok berantem lagi, ayok kita keluar cari wendi 
sama yeri " ucap joy melerai seulgi dan Irene. 


Disaat Red Velvet membuka pintu mobilnya banyak siswa / 
siswi yang berteriak histeris. karna kecantikan Red Velvet 
dan kepopulerannya disekolah ini sangat berpengaruh 
karena salah satu dari mereka merupakan anak dari donasi 
terbesar di sekolah LS SCHOOL INTERNASIONAL dan 
salah satu geng yang suka membuly siswa / siswi yang 
kurang mampu atau nerd. 


sangat terobsesi dengan cowok-cowok populer di 
sekolahnya apalagi Irene yang sangat terobsesi kepada 
Jungkook dan selalu membuly cewek yang dekat sama 
Jungkook tanpa ampun. 


" gue tau gue cantik tapi jangan berlebihan juga dong gue 
kan udah milik Jungkook gue gk bakal tergoda sama kalian 
kok" guman Irene dengan pedenya. 


" Gak usah alay deh ren, dah lah mending gue cari wendy 
sama yeri dari pada ngomong sama loh bikin darah tinggi 
aja. Bay " ucap seulgi dan berlalu pergi dari hadapan Irene 
dan joy. 


"Ayok kita ikutin seulgi aja sekalian nyari wendi sama yeri " 
ucap joy mengajak iren mencari teman - temannya. 


"gak, loh aja gue mau nyari jungkook " jawab Irene dan 
membenarkan make upnya. 


" Serah loh ren " jawab joy dan pergi meninggalkan Irena 
dan menyusul seulgi. 


Di tempat lain seorang gadis sedang menunggu abangnya 
yang katanya sepuluh menit lagi nyampek tapi Sampek 
sekarang belum datang juga. 


" Kemana sih suho oppa kok dari tadi gak nyampek juga, 
capek tau nunggu mana sepi amat nih toilet " guman lisa 
dan melirik pintu toilet yang dari tadi kebuka dan tertutup 
tiba - tiba. 


Disaat Lisa menunggu Suho dia melihat ada seorang gadis 
yang keluar dari toilet 


"Eh...eh...tunggu "teriak lisa dan menahan anak tersebut. 
"Gue" tanya gadis tersebut. 


iya kamu, hemm...hemm " jawab lisa dan berakting 
berpura - pura gugup. 


" Ngomong aja kenapa " ucap cewek tersebut dan terseyum. 


" Aku mau nanyak kamu tau ruang kepala sekolah " tanya 
lisa dan menunduk malu. 


"Haa...haaa...hhaaa " gadis tersebut tertawa dan membuat 
Lisa bingung 


'cewek aneh' batin lisa. 


"Eh maaf-maaf, loh mah aneh gue sekolah disini pasti lah 
gue tau ruang kepala sekolahnya. kenalin gue park 


chaeyong tapi biasa di panggil rose kalo loh " jawab rose 
sambil mengulurkan tangannya. 


" Hee iya, nama aku lalisa Kim (nama penyamaran) biasa di 
panggil Lisa "jawab lisa sambil menjabat tangan rose. 


"Yaudah ayok ikut gue ke ruang kepala sekolah " ucap rose 
sambil berjalan duluan dan di ikuti Lisa dari belakang.. 


" Loh gak usah formal banget ngomong sama gue kita kan 
sekarang jadi teman, loh mau kan jadi teman gue " tanya 
rose kepada lisa yang berada disampingnya. 


"Iya. Makasih ya, tapi emang rose gak malu temanan lama 
Lisa. Lisakan anak nerd, beda sama rose kalau rose di bully 
karna berteman sama Lisa. kayak mana? " tanya lisa yang 
sekarang lagi melihat wajah bingung rose yang berada di 
sebelahannya. 


" Loh cerewet ya aslinya. gue orangnya gak milih-milih 
teman kok gue nyaman di dekat loh makanya gue mau 
temanan sama loh. oh iya nanti gue kenalin sama kedua 
sahabat gue tapi kalau sekarang mereka lagi ada di kelas " 
jawab rose santai. 


Di dalam hati Lisa merutuki kenapa sifat dinginnya hilang 
dekat rose. mungkin karena dia nyaman berteman dengan 
rose makanya sifat dinginnya tiba-tibamenghilang. 


" Kalau ke dua teman ros di kelas, kenapa ros sekarang ada 
diluar " tanya lisa berpura - pura tidak tau dengan jawaban 
rose nantinya. 


" Gue kan izin ke toilet tadi makanya ketemu sama loh " 
jawab rose yang gemas akan pertanyaan lisa. 


"Oh iya, Lisa lupa? "jawab lisa sambil tersenyum. 


"Oh iya gue lupa loh jangan berurusan sama cowok yang 
namanya jungkook ya nanti lo kenak buly sama dayang- 
dayangnya " nasehat rose dengan muka yang serius. 


"Jungkook " guman lisa. 
"iya loh kenal " tanya rose dengan waspada. 


"lisa gak kenal, tapi tadi pagi Lisa nabrak cowok yang 
namanya jungkook " jawab lisa seadanya dan menatap 
muka rose yang kelihatan cemas. 


" Loh gak di apa - apain kan sama cowok itu" tanya. rose 
dengan muka cemasnya 


"lisa gak diapa - apain kok rose. Tapi cowok itu dingin dan 
juga kasar tadi sama lisa "jawab lisa dengan terseyum dan 
membuat muka rose yang awalnya cemas ikut terseyum. 


" Syukurlah. Jungkook emang gitu orangnya, karna kurang 
kasih sayang dari orang tuanya. Gue harap loh jangan 
berurusan sama dia ya kalau gak mau ada masalah. " 
nasehat rose ke lisa dengan serius. 


" sekarang loh masuk sana. tuh ruang kepala sekolahnya. 
semoga kita sekelas ya bayy " lanjut rose terseyum dan 
berlari pergi menuju kelasnya. 


" iya lisa bakal usahain gak berurusan sama cowok yang 
namanya jungkook. Bay " balas lisa dan terseyum melihat 
rose yang berlari seperti dikejar setan. 


' lisa juga berharap kita sekelas rose ' batin lisa dan berjalan 
masuk keruang kepala sekolah. 


APABILA KALIAN MERASA MANUSIA, JANGAN LUPA 
TINGGALAKAN JEJAK BERUPA " VOTMEN". UNTUK 
MENGHARGAI AUTHOR; 
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sekarang loh masuk sana. tuh ruang kepala sekolahnya. 
semoga kita sekelas ya bayy " lanjut rose terseyum dan 
berlari pergi menuju kelasnya. 


" iya lisa bakal usahain gak berurusan sama cowok yang 
namanya jungkook. Bay " balas lisa dan terseyum melihat 
rose yang berlari seperti dikejar setan. 


lisa juga berharap kita sekelas rose batin lisa dan berjalan 
masuk keruang kepala sekolah. 


Suho pov 


" Mana si comel ho " tanya kai sambil menengok kiri kanan 
toilet wanita yang sepi. 


"Ini gue juga lagi nyari item, bisa diem dulu gak! " jawab 
Suho kesal sambil melihat sekitar area toilet yang sepi. 


" udah - udah kenapa jadi kalian yang berantam berdua " 
lerai chanyeol yang jengah melihat Suho dan kai beradu 
mulut. 


" Coba loh telfon adek loh ho " usul d.o yang dari tadi hanya 
diam ditempat seperti patung. 


" Iya gue coba dulu "jawab Suho sambil mengambil hp di 
dalam saku celananya dan mencari kontak lisa. 


Suho pov end 


Tok...tok...tok.... 


Mendengar pintu yang diketuk dari luar, kepala sekolah 
yang sedang melihat - lihat berkas pun mengalihkan 
perhatiannya ke arah suara. 


"Masuk "jawab singkat kepala sekolah. 


Lisa yang sedang menunggu di luar pun masuk setelah 
mendengar suara dari dalam yang menyuruhnya masuk 
sambil menundukkan wajahnya. 


Permisi pak, saya murid baru " ucap lisa sambil 
mengangkat kepalanya menghadap kepala sekolah. 


"Lisa " jawab kepala sekolah itu terkejut sambil berjalan ke 
arah Lisa dan langsung memeluknya. 


Ya kepala sekolah tersebut adalah paman Lisa lebih 
tepatnya adek dari ayah Lisa, yang sudah lama menjadi 
kepala sekolah disekolah kakaknya sendiri. 


" Hehehe, paman apa kabar " tanya Lisa sambil terseyum 
yang membuat kedua matanya menyipit. 


" Paman baik, kamu kenapa berpenampilan seperti ini. nanti 
kalau kamu di bully bagaimana " tanya paman Lisa dengan 
nada cemas dan raut wajahnya yang berubah menjadi datar. 


" Gak- " baru Lisa ingin menjawab pertanyaan pamanya 
tiba- tiba hp Lisa berbunyi dengan nama bank berjalan di 
depan layarnya. 


Melihat nama kontak abangnya lisa rasanya ingin tertawa. 
Suho sudah beberapa kali menyuruhnya mengganti nama 
kontaknya. Lisa yang keras kepala hanya terseyum dan 
menjawab seribu alasan yang membuat suho menyerah. 


" Paman Lisa angkat dulu ya telfonnya " ucap Lisa kepada 
pamannya dengan cengiyirannya yang melihat muka 
pamamnya yang seperti triplek, datar. 


" Angkatlah " Jawab singkat paman lisa dengan muka 
datarnya. 


"Iya paman "jawab lisa cepat dan mengangkat telfon suho. 
" Halo bang" jawab lisa. 


" Kamu dimana? abang udah sampai di toilet tapi lisa gak 
ada" tanya suho khawatir. 


" Hehehhee, lisa udah di ruang kepala sekolah. tadi, abang 
lama makanya lisa mintak tolong sama cewek yang keluar 
dari toilet" jelas lisa yang tau kekhawatiran abangnya. 


" Yaudah bagus kalau lisa udah di ruang kepala sekolah. 
abang tutup ya telfonnya " ucap suho tenang yang sudah 
tau keadaan adiknya. 


" Ya bye bang, lisa sayang abang " jawab lisa sambil 
terseyum, seyum yang jarang ia perlihatkan kepada orang 
asing kecuali keluarganya. 


" Bye abang juga sayang sama lisa " jawab Suho sambil 
mematikan sambungan telfon mereka. 


"Siapa yang nelfon kamu lis " tanya daesung dengan wajah 
keponya dan lupa dengan wajah datar yang ia pertahankan 
sedari tadi karna ulah keponakannya. 


" abang Suho paman, oh iya Lisa masuk kelas mana ya 
paman " tanya Lisa yang sudah malas berlama lama di 
ruangan pamanya. 


" Ayok ikut paman biar paman antar kamu ke kelas kamu " 
jawab daesung dan berjalan keluar ruangan dan diikutin lisa 
dari belakang. 


"iya pak " jawab lisa sambil menahan senyumnya karna 
mengerjain pamanya sendiri. 


" Pak? "Jawab daesung dengan bingung melihat kelakuan 
ponakan kecilnya. 


" Iyalah masak Lisa manggilnya paman nanti murid lain 
curiga dong "jawab lisa dengan santai tanpa melihat wajah 
daesung yang seperti mamak mamak kehilangan 
tapperwarenya. 


" Seterah kamu, sekarang ayok ikut paman ke kelas kamu " 
jawab daesung menyerah meladeni lisa. 


"Ok paman " jawab lisa sambil mengikuti daesung dari 
belakang. 


" Kek mana ho di mana comel gue " tanya kai dengan 
semangat membaranya. 


" Adek gue dah di ruang kepsek, ayok kita ke kelas nanti 
telat" jawab Suho santai dan berjalan ke arah kelasnya. 


" Alahhhh.... Gak jadi ketemu comel gue dong jadinya " 
jawab chanyeol dengan lesuh sambil mengikuti Suho dari 


belakang di ikuti yang lainnya. 


"Alay Lo yeol kan kita bisa kerumahnya, kayak gitu aja di 
permasalahin" jawab Baekhyun yang muak melihat 
kealayan Chanyeol. 


"Udah - udah ayok Ke kelas nanti guru udah datang baru tau 
rasa kalian berdua" jawab Xiumin menengahi pertengkaran 
Baekhyun dan Chanyeol. 


Tok...tok...tok... 


" Permisi buk saya disini ingin mengantarkan murid baru " 
ujar kepala sekolah. 


"Oh iya terima kasih pak "jawab guru tersebut. 


"Iya kalau begitu saya permisi buk "jawab kepala sekolah 
dan pergi dari ruangan tersebut. 


" ya pak " jawab guru tersebut dan mengalihkan 
perhatiannya ke lisa, untuk menyuruh masuk kedalam kelas. 


" Silahkan masuk " ucap guru yang sedang berdiri di depan 
kelas. 


Mendengar perintah guru tersebut, Lisa pun menuruti 
perkataan guru tersebut untuk memasuki kelas. 


So? Kalian pernah nggak sih ada murid baru cowok atau 
cewek sekalinya masuk kelas pasti langsung ribut satu kelas 
karena apa? Cantik atau ganteng bukan? 


Tapi di sini beda, kelas Hening karena apa? Melihat seperti 
sosok murid barunya, siapa yang tertarik pada perempuan 
itu? Memakai rok dengan sebawah lutut, rambut dikepang 


dua menggunakan poni dan tidak lupa memakai kacamata 
tebalnya. 


Jangankan laki-laki, perempuan saja tidak ingin berteman 
dengannya. 


Tapi bagi lisa itu tidak penting, ia mencari teman yang mau 
menerima ia apa adanya bukan ada apanya. 


" Haii semuanya, nama saya lalisa Kim kalian bisa panggil 
saya lalice atau Lisa " ucap lisa memperkenalkan dirinya, 
dengan masih mempertahankan wajar datarnya. 


Heningg ~~~ Tidak ada jawaban sama sekali. 


"Baiklah Lisa kamu duduk di samping rose ya, rose angkat 
tanganmu" perintah guru tersebut kepada rose. 


" Ya, saya bu! " jawab perempuan itu mengangkat 
tangannya sambil tersenyum. 


lalisa berjalan melewati murid-murid yang sedang berbisik- 
bisik. mungkin membicarakan dirinya, dan ia sama sekali 
tak peduli. 


" Hai kita bertemu lagi, nggak usah formal ya kayak tadi aja 
saat kita mau jalan ke arah ruang kepala sekolah " ucap rose 
dengan terseyum yang menyebabkan pipinya mengembul 
seperti bakpao. 


" I-ya rose "jawab lisa gugup dan terseyum karna melihat 
pipi rose yang mengembul. 


Time Break- 
" Kantin yuk bareng gue " ajak rose yang ingin kekantin. 


"emang boleh? " Tanya Lisa untuk meyakinkan. 


"Iya, nanti sekalian gue kenalin kedua teman gue yang tadi 
gue bilang, ayo! " Ucap rose semangat sambil menarik 
tangan Lisa keluar kelas menuju kantin. 


- Kantin. 


jenni,jisoo teriak rose yang melihat kedua temannya yang 
sudah duduk ditempat duduk mereka. 


Lisa yang disamping rose hanya melihat apa yang dilakukan 
rose dengan kedua gadis yang di panggilnya tadi. 


"Ini siapa rose? " Tanya perempuan yang bernama jenni 
yang lisa liat dari tag namanya. 


"oh ini Lisa, anak baru. Lisa kenalin ini jenni kalau yang 
sebelahnya jisoo " jawab rose sambil memperkenalkan 
kedua temannya kepada lisa. 


" Gue jenni " ucap gadis yang memiliki mata kucing 
menurut lisa. 


" Gue jisoo " ucap gadis yang kelihatan paling tua, menurut 
lisa. 


" Aku L-isa " jawab Lisa sambil berakting gugup dan 
menunduk. 


" Salam kenal jangan terlalu formal sama kitau Yaa " ucap 
jisoo sambil tersenyum ke arah lisa. 


" Iyaa " jawab lisa sambil membalas senyum jisoo, yang ia 
rasa tulus. 


Setidaknya gue dapat teman yang real yang mau Nerima 
gue apa adanya gk kayak di London yang cuman berteman 


sama gue fake karna ingin harta gue batin Lisa saat melihat 
ketulusan rose,jisoo,dan jenni yang nerima dia . 


Asas $----- 


Klau yang baca sama voment nya, gak beda jauh insyaallah 
besok aku bakal apdate lagi. 
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" Gue jenni " ucap gadis yang memiliki mata kucing 
menurut lisa. 


" Gue jisoo " ucap gadis yang kelihatan paling tua, menurut 
lisa. 


" Aku L-isa " jawab Lisa sambil berakting gugup dan 
menunduk. 


" Salam kenal jangan terlalu formal sama kita yaa " ucap 
jisoo sambil tersenyum ke arah lisa. 


"iyaa "jawab lisa sambil membalas senyum jisoo, yang ia 
rasa tulus. 


Setidaknya gue dapat teman yang real yang mau Nerima 
gue apa adanya gk kayak di London yang cuman berteman 
sama gue fake karna ingin harta gue batin Lisa saat melihat 
ketulusan rose,jisoo,dan jenni yang nerima dia . 


" Lisa lo mesan apa " ucap rose yang dari tadi melihat lisa 
hanya diam saja. 


"LISA " bentak rose yang dari tadi ngomong tapi tidak 
dihiraukan oleh lisa. 


"Eh... Apa ros " ucap lisa yang merasa kaget atas bentakan 
rose. 


" Lo dari tadi ngelamunin apa sih "jawab rose kesal yang 
dari tadi ngomong tapi anggurin oleh lisa. 


"Nggak ada kok "jawab lisa dengan gugup. 


" Udah - udah kenapa jadi kalian yang berantem hah " ucap 
jenni dengan kesal mendengar keduanya bertengkar seperti 
anak kecil. 


"Lisa lo mau pesan apa " tanya jisoo yang menghiraukan 
tatapan membunuh yang dijalankan untuknya. 


" Samain kayak kalian berdua aja " jawab lisa dengan 
tersenyum manis. 


" Kalian berdua " tanya jisoo kepada rose dan jenni. 
"Samain aja "jawab rose dan jenni dengan kompak. 
"Ya udah gue pesenin dulu "jawab jisoo berlalu pergi. 


Disaat jisoo pergi tiba-tiba dari arah masuk kantin masuk 3 
siswa populer di sekolah yang menyebabkan para siswi 
berteriak dan menyebabkan kantin menjadi berisik. 


"Jungkook, kenapa dia ganteng banget sih " ucap siswi 
pertama. 


"Kak Jungkook i love you " ucap siswi kedua. 


"Ya Tuhan ciptaan mana lagi yang kau dustakan " ucap siswi 
ketiga. 


" Kenapa mereka bertiga bening amat " ucap siswi keempat. 
" Kak Jimin ganteng banget atuh " ucap siswi kelima. 
" Kak Jhope ganteng banget parah " ucap siswi keenam. 


seperti itulah teriakan-teriakan siswi yang ada di kantin, tapi 
tidak untuk 3 sahabat yang dari tadi bengong lebih 
tepatnya hanya satu yaitu Lisa. 


"Lis... Jangan bengong lagi ih " ucap rose dengan kesal. 


"Eh... Iya iya, Lisa nggak bengong lagi kok cuma agak kaget 
aja nengoknya "jawab lisa cepat, ia gak mau kenak amukan 
rose lagi. 


" Nih... ya rose kasih tahu itu yang lagi ngomong sama 
temannya itu namanya jimin terus temannya namanya 
JHope dan yang lagi main hp namanya jungkook, mereka itu 
ada 7 tapi sekarang cuma bertiga karna yang lain lagi 
belajar, mereka bertujuh populer karena, mereka pertama 
ganteng- " penjelasan rose yang di potong oleh jenni. 


"itu mah emang lu nya, semua lu bilang ganteng. sekalian 
aja kakek-kakek juga lu bilang ganteng. muka kayak gitu 
dibilang ganteng aneh " jawab Jenni sewot, ia heran semua 
cowok di mata rose tuh ganteng semua. Yang paling gak 
habis fikir tukang kebun yang giginya ompong pun ia bilang 
ganteng. Untung ia sabar punya Sahabat modelan kek rose. 


"Jenni diam dulu bisa nggak sih, gue lagi jelasin ke lisa tahu. 
ya udah kita lanjutin lagi aja ya lisa gak usah hirauin jenni " 
jawab rose dengan kesal. 


Sedangkan lisa hanya bingung melihat pertengkaran dua 
sahabat yang baru ditemuinya di hari pertama sekolahnya. 


"Iya "jawab lisa dengan bingung. 


" pertama mereka ganteng, kedua pintar, ketiga itu karena 
mereka berteman sama jungkook " ucap rose panjang x 
lebar. 


"Jungkook ? "jawab lisa bingung. 


" Iya Jungkook, yang lagi main HP " jawab rose sambil 
menunjukkan jungkook yang sedang bermain hp. 


"Oh, yang itu "jawab lisa dengan mengangguk - anggukan 
kepalanya mengerti. 


" Udah udah ayo kita makan, jangan gosip aja " ucap jisoo 
yang baru datang dengan nampan di kedua tangannya. 


"Iya "jawab mereka bertiga kompak. 

- Di lain tempat. 

"Jungg..." Ucap jimin memangil jungkook. 
" Hem... "Jawab Jungkook seadanya. 


" Lo mah yang ikhlas ngapa jawabnya " jawab jimin emosi 
mendengar jawaban jungkook. 


"Apa" jawab Jungkook singkat, padat, jelas. 


" Lo ih bikin emosi aja " ucap jimin yang kesal melihat 
Jungkook. 


" Udah udah langsung ngomong aja napa jim, nggak usah 
panjang lebar kan udah tahu anak ini kayak mana, ngapain 
lagi lu ladenin " jawab Jhope yang juga kesal melihat 
Jungkook. 


" Lo pada ngerasa nggak kalau dari tadi meja kita diliatin 
sama 3 cupu itu " ucap jimin sambil menunjuk meja jisoo cs. 


"Ih cuma satu yang cupu tau " ucap taehyung dengan 
sewot. 


" Itu mah karena ada jenni, makanya lo bilang cuma satu 
yang cupu. eh dasar bucin "jawab jimin ngeledek Jhope. 


" Suka-suka gue " jawab Jhope dengan kesal dan 
melanjutkan makananya. 


"Terus "jawab Jungkook yang kesal melihat temannya, yang 
gak ada malunya berantem di kantin. 


" Kita punya tantangan buat lo kayak mana " ucap jimin 
dengan menaikan turun alisnya. 


"Iya betul itu "jawab Jhope dengan semangat. 


" Tantangannya apa " jawab jungkook dengan bingung. 
Kadang otak kedua temanya ini gak ada benarnya. 


" Lo kami tantangan buat dekati tuh si cewek cupu, terus 
pas udah jadi pacar lo. 2 bulan kemudian Lo putusin dia, 
kayak mana "jawab jimin semangat. 


"Enggak enggak gue nggak mau "jawab jungkook menolak 
keras. Masak ia disuruh dekatin cewek cupu, ogahh banget 
dia. 


" Bilang aja lo takut kalah kan " ucap jimin ngeledek 
Jungkook. 


" Siapa juga yang takut kalah " jawab jungkook kesal. 


"ya udah kalau lo nggak takut, kenapa enggak lo terima aja 
tantangan dari kita " ucap Jhope dan jimin secara 


bersamaan. 
"Oke siapa takut "jawab jungkook kesal lalu pergi. 


Tanpa mereka ketahui ternyata dari tadi ada yang 
mendengar percakapan mereka bertiga. lalu orang itu 
menelpon seseorang untuk melapor. 


" Halo.." jawab orang tersebut. 

" Halo bos " jawab orang itu. 

"Ada apa" jawab orang tersebut. 

" Saya ada laporan bos "jawab orang itu. 
"Apa laporannya "jawab orang tersebut. 


" Saya mendengar kalau, di sekolah non lisa ada yang ingin 
menyakiti non lisa bos "jawab orang itu sambil menjelaskan 
percakapan Jungkook cs. 


" kamu pantau saja, kalau mereka sudah menjalankan 
rencananya dan menyakiti lisa lapor ke saya " jawab orang 
tersebut dengan nada dingin. 


"Baik bos" jawab orang itu. 
Telepon dimatiin secara tiba-tiba oleh orang tersebut. 


Di lain tempat orang tersebut bergumam sendiri di 
kamarnya. 


" Kalau ajah kalian memang melakukan rencana itu, saya 
nggak akan tinggal diam karena kalian sudah menyakiti 
princess saya " ucap orang tersebut Sambil menunjukkan 
senyum smirk nya ke arah jendela kamarnya. 
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Di lain tempat orang tersebut bergumam sendiri di 
kamarnya. 


" Kalau ajah kalian memang melakukan rencana itu, saya 
nggak akan tinggal diam karena kalian sudah menyakiti 
princess saya " ucap orang ??? Sambil menunjukkan 
senyum smirk nya ke arah jendela kamarnya. 


- Pulang sekolah. 


Kring...kring...kring....... 


" Yaudah anak-anak ibuk sudahi kelas kita hari ini " jelas 
guru tersebut lalu meninggalkan kelas. yang berubah 
menjadi pasar karena seruan para murid yang ingin cepat 
pulang ke rumah masing-masing. 


"Lisa! " Ucap rose tiba - tiba setelah melihat guru tersebut 
sudah keluar dari kelas. 


"Apa rose " jawab lisa setelah mendengar panggilan dari 
rose. 


" Lo pulang naik apa " tanya rose dengan semangat, sambil 
melihat lisa yang sedang membereskan bukunya 
memasukkan ke dalamtas nya. 


" Kayak nya naik bus deh rose "jawab Lisa sambil berjalan 
keluar kelas. 


" Kayak mana kalau sama gue aja pulangnya " tanya rose 
dengan semangat. 


" Gak usah deh ros, nanti takutnya ngerepotin kan jalan 
rumah kita gak searah " jawab Lisa cepat karna tidak ingin 
penyamaran terbongkar. 


"Yaudah kalau kayak gitu gue pulang duluan ya " ucap rose 
dengan lesu karna tawarannya di tolak lisa. 


"Iya hati - hati rose" jawab lisa. 
- Dilain tempat. 


"Jung sana ajak pulang bareng si cewek cupu, itung - itung 
awal pendekatan jung " ucap Jimin sambil tertawa dan 
bertos ria bersama Jhope. 


"Ah malas gue, ngapain gue ajak dia bisa - bisa penuh 
kuman nanti mobil gue, byyy " jawab Jungkook kesal lalu 
berjalan pergi. 


"Eh tunggu dulu "jawab jhope sambil menahan Jungkook, 


" mendingan Lo ajak aja si cewek cupu pulang bareng benar 
kata jimin itung - itung pendekatan, apa jangan-jangan loh 
takut di tolak makanya gak mau ajak dia pulang " lanjut 
taehyung sambil mengejek Jungkook. 


" Enak aja loh gue di tolak mana mungkin, apalagi cewek 
cupu kek dia kecil bagi gue " jawab jungkook kesal karena 
tidak terima atas ejekan jhope. 


" Kalau kecil sana ajak dia pulang bareng keburu dia udah 
jauh tuh, cepat ya elahh " ucap Jimin dan mendorong 
jungkook keluar kelas. 


" Iya - iya bawel banget kalian berdua, byyy! " Ucap 
jungkook kesal sambil berlari mengejar lisa. 


- Koridor sekolah. 


"Ehh cupu " teriak Jungkook yang melihat lisa jalan di 
depannya sendiri. 


" Ehh cupu, loh budek ya " teriak Jungkook sekali lagi karna 
Lisa tidak mendengar teriakannya lebih tepatnya pura - 
pura tidak mendengar karna lisa malas berurusan dengan 
jungkook. 


' Kenapa sih cowok gila itu manggil gue, pasti ada yang gak 
benar nih, jalan ajalah dia kan gak mangil nama gue ' pikir 
lisa sambil mencepatkan langkahnya. 


"Ehh makin cepat aja sih cupu itu jalan. Aiss, siapa lagi 
namanya lupa lagi gue " ucap jungkook frustasi karna dia 
lupa nama lisa. 


"Eh lohh " ucap jungkook memanggil siswi yang di depan 
Mading sekolah. 


"Saya kak " tanya gadis tersebut. 


" Iya loh, loh tau gak nama cewek cupu depan loh itu " 
tanya Jungkook ke cewek tersebut dan menunjuk lisa. 


"Yang mana kak " tanya cewek tersebut bingung. 
"Yang itu, yang lagi jalan di koridor " jawab jungkook kesal. 
"Oh yang itu, namanya Lisa kak "jawab siswi tersebut. 


"Oh, makasih " jawab jungkook cuek lalu berlari untuk 
menyusul lisa. 


" Yang didepan nama loh Lisa kan, berhenti loh " teriak 
Jungkook kesal, 

sebenarna ia capek ngejar lisa kek orang gila. Kalau bukan 
karna jimin sama taehyung mana mau ia kek gini, hilanglah 
wibawa seorang jeon jungkook. 


" Mampus gue dia tau nama gue lagi kek mana nih " guman 
kecil lisa sambil berhenti, karena semua siswi menatap Lisa 
aneh lebih tepatnya fans Jungkook yang menatapnya aneh. 


" Saya kak "jawab lisa pura - pura bingung, setelah melihat 
Jungkook berada di depannya. 


"Bukan tapi anak di sebelah loh "jawab jungkook kesal. 


" Oh kalau gitu saya permisi kak " jawab lisa cepat karna 
ingin kabur. 


" Eh mau kemana loh. loh bodoh atau pura - pura bodoh, 
gue manggil loh lah emang ada anak lain di samping Lo " 
Jawab Jungkook menahan kesalnya menghadapi kebegoaan 
lisa. 


"Oh, ada apa ya kak manggil aku "jawab lisa kesal tapi dia 
tahan karna di depan dia ada seorang jeon Jungkook dengan 
beribu fansnya kata rose, bisa tinggal nama kalau dia 
ngeluapin kekesalannya sama jungkook. 


" Ayok pulang sama gue " ajak jungkook sambil menarik 
tangan lisa dengan kasar. 


"Ehh, gak usah kak aku bisa pulang sendiri naik bus " jawab 
lisa sambil berusaha melepaskan tarikan Jungkook. 


" Gue gak nerima penolakan, ayok " jawab jungkook 
semakin menyeret tangan lisa. 


" Dasar cowok gila, nyebelin lagi kalau gue gk lagi nyamar 
dah gue masukin kerumah sakit lohh " ucap Lisa dengan 
suara kecil. karna kesal melihat jungkook yang menyeretnya 
di depan siswa dan siswi yang belum pulang. 


Karna kejadian tersebut membuat koridor sekolah yang sepi 
menjadi ramai, karna mereka baru melihat Jungkook 
berbicara panjang dengan cewek dan menanyakan apakah 
mereka mempunyai hubungan. 


tapi di kerumunan tersebut ada satu geng lebih tepatnya 
satu orang di geng tersebut merasa kesal campur marah 
karna melihat jungkook dan lisa tadi. 


" Awas aja loh lisa, loh berurusan sama gue " ucap cewek 
tersebut lalu pergi bersama gengnya meninggalkan 
kerumunan tersebut. 
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tapi di kerumunan tersebut ada satu geng lebih tepatnya 
satu orang di geng tersebut merasa kesal campur marah 
karna melihat jungkook dan lisa tadi. 


" Awas aja loh lisa, loh berurusan sama gue " ucap cewek 
tersebut lalu pergi bersama gengnya meninggalkan 
kerumunan tersebut. 


" pakek sabuk pengaman loh " ucap jungkok dingin. 


" eh iya kak " jawab Lisa pura-pura gugup. Tapi di dalam 
hatinya sekarang ia sedang mengumpati Jungkook. 

Setelah melihat Lisa memakai sabuk pengamannya, 
Jungkook segera menjalankan mobilnya. 


Selama menuju rumah lisa, hanya ada keheningan di dalam 
mobil Jungkook. 


' Gue kan nggak tahu dimana rumah cewek cupu ini, aiss 
kalau bukan karena tantangan taehyung sama jimin nggak 
mau gue ngantar si cupu' batin Jungkook kesal. 


" Ehh, cupu di mana rumah loh " tanya Jungkook dingin. 


" Nama saya lisa kak, bukan cupu " jawab Lisa ketus. 


" Gue gak nanya nama loh cupu, gue nanya alamat rumah 
loh "jawab Jungkook dingin. 


"Rumah saya di kompleks tulip kak" jawab lisa spontan, 
karna kesal sedari tadi jungkook memanggilnya cupu. 


" bukannya itu kompleks elit ya kok lo bisa tinggal di situ " 
jawab Jungkook heran, karena setau Jungkook orang - orang 
yang tinggal di kompleks itu hanya kalangan atas. 


"itu rumah majikan saya kak " jawab Lisa gugup dan 
mengerutuki kebodohannya. 


' bodoh loh lisa, untung loh punya otak pintar kalau nggak? 
bisa ke bongkar rahasia loh sama es balok di samping loh 
sekarang ' rutukan lisa didalan hatinya. 


"Oh "jawab Jungkook cuek. 
" Hehehehe, iya kak " tawa canggung Lisa . 


Setiba di daerah kompleks lisa, mata lisa tidak sengaja 
melihat sahabat oroknya yang baru pulang dari London 
yang sedang makan ramen kang joko yang terkenal di 
daerah Kompleksnya. 


" Eh, disini aja kak turunin akunya " ucap lisa yang ingin 
memalak sahabat lamanya. 


hitung - hitung irit uang jajan. 

padahal uang jajan lisa kalau habis tinggal minta sama 
bundanya, langsung di kasih. Lisa sih bukan pelit, tapi 
prinsipnya kalau ada yang gratisan kenapa enggak? Ya kan 


r 


Setelah mendengar perkataan lisa Jungkook menepikan 
mobilnya kedekat kedai ramen kang joko. 


" Makasih ya kak " ucap lisa dengan tulus, tidak lupa 
dengan gaya dinginnya. 


"Hmm "jawab jungkook cuek, setelah itu jungkook pergi 
dengan mobilnya, meninggalkan daerah kompleks lisa. 


" Dasar es balok, kalau bukan karena lo maksa gue. Mana 
mau gue pulang bareng loh " ucap lisa kesal mendengar 
balasan Jungkook yang dingin. 


" Mendingan gue sekarang malak babu gue dulu, mumpung 
perut lagi lapar " lanjut lisa sambil berjalan ke arah pemuda 
yang sedang asyik makan ramen, tanpa tahu kehadirannya. 


" Kang ramennya satu ya dibayarin sama babu saya " ucap 
lisa, sambil menahan ketawa melihat sahabat oroknya yang 
bengong dengan mulut yang terbuka lebar. 


"Siap neng "jawab kang joko. 


" Oke kang, saya duduk di samping cowok itu ya kang " 
jawab Lisa sambil duduk di samping sahabat lamanya yang 
baru balik dari London. 


"tutup dulu mulutnya june sayang nanti masuk lalat "ucap 
lisa yang melihat june yang hanya bengong, melihat 
kehadirannya. 


"Eh, iya - ya. Loh Ica kan? Tanya june sambil menutup 
mulutnya. 


" Wah kurang ajar lo, ngelupain majikan lo. Enggak gue gaji 
loh nanti " jawab Lisa pura-pura serius, sambil menahan 
ketawa melihat muka sahabat lamanya yang mirip seperti 
kucing yang nahan ingin buang air besar. 


" Enak aja loh, lu kira gua babu lo ca. Eh tapi tadi loh 
manggil gue babu kan. wahhh ngajak ribut nih si buluk. 
Baru aja ketemu udah ngajak berantem " jawab june sambil 
menjitak kepala lisa sahabat selama orok nya yang tidak 
pernah berubah kelakuannya. 


"Aiss masih ajalah loh, suka jitak- jitak kepala berharga gue 
" jawab Lisa dengan kesal karena poninya yang acak - 
acakkan karena dijitak oleh june. 


"Itu wajib "jawab june sambil ketawa melihat muka Lisa 
yang merah karena menahan kesal. 


"Neng ini ramennya" ucap kang joko sambil menarok ramen 
Lisa di depan meja Lisa dan June. 


" Makasih kang "jawab Lisa. 


" Sama - sama neng " jawab kang joko, lalu pergi ke 
gerobakknya. 


Singkat cerita june adalah sahabat lisa dari orok, june 
pindah ke London karena pekerjaan orang tuanya. Lisa sama 
june hanya beda setahun. June setahun lebih tua dari lisa 
dan mereka satu angkatan karena lisa. Saat june ingin 
masuk sekolah dia menunggu lisa. karena di saat itu lisa 
tidak ingin masuk sekolah kalau tidak ada june di kelasnya. 
katanya kalau best friend itu harus sama-sama karena 
saking dekatnya mereka dulu, tapi june sudah menganggap 
lisa sebagai adiknya sendiri jadi nggak ada kata cinta di 
antara mereka berdua. Sebaliknya lisa juga menganggap 
june sebagai kakaknya walaupun Lisa sama sekali tidak 
ingin memanggil june dengan embel-embel abang atau 
sejenisnya. 


" Gue pulang duluan ya june, nanti bunda nyariin kalau 
pulangnya lama " ucap lisa setelah menghabiskan 


ramennya. 


" sekalian bayarin ramen gue." Lanjut Lisa sambil ketawa, 
karena melihat wajah kesal june. 


"Iya, gue yang bayar. btw gue besok sekolah di sekolah lo, 
tapi kok ca dandanan loh kok kayak gitu " tanya june 
bingung. 


" Bagus dong. kalau lo sekolah di tempat gue, btw lo satu 
angkatan kan sama gue? kalau soal dandanan besok aja ya 
gue jelasin "Jawab Lisa cepat, gak ikhlas dia kalau june jadi 
kakak kelasnya. 


"iyalah satu angkatan sama lo, kan kita best friend " Jawab 
june dengan wajah kesalnya, bisa diamuk lisa kalau dia jadi 
kakak kelas lisa. makanya ia mendaftar satu angkatan 
dengan lisa, ia tak ingin kenak amukan sahabat oraknya 
tersebut. 


"Bagus kalau kita satu angkatan, jadi gampang gue morotin 
loh, bye-bye babu kuu " jawab lisa ketawa, sambil berlari 
menuju rumahnya karna ia melihat june mengejarnya dari 
belakang. 


" SIALAN LOH CA " teriak june dan mengejar lisa. kebetulan 
rumah mereka memang searah. 


Ya itulah Lisa, dia akan menghilangkan semua sikap 
dinginnya di depan orang-orang yang dia sayangi, termasuk 
june sahabat kecilnya. 
-Sesampai dirumah. 


setelah Lisa sampai di depan rumah ia segera masuk tanpa 
mengetuk pintu dan berteriak seperti kebiasaannya, yang 


menganggap cuma dia yang tinggal di kompleks tersebut, ( 
Orang kaya mah bebas ). 


" HALO, ADA ORANG DI RUMAH. MY PRINCESS PULANG 
MANA KARPET MERAHNYA KOK GAK ADA, YUHUUU " teriak 
lisa yang menggelegar sehingga, kucing tetangga yang lagi 
proses lahiran membuat anaknya takut keluar dan masuk 
lagi ke rahim induknya. 


"Aduh adek jangan teriak - teriak, ini rumah bukan hutan " 
jawab bunda Lisa dari dapur. 


Sementara itu Suho yang sedang tertidur di sofa ruang 
tamu, terjatuh ke bawah membuat jidat nya sujud syukur ke 
lantai. 


"Jidat berharga gue" keluh Suho, memegang jidatnya. 


tiba-tiba terbersit ide jahilnya untuk mengerjai Lisa, dan 
Suho pun segera mengambil bantal untuk dilemparkan ke 
arah lisa. 


1 
2 
3 
Brukkk..... 


lemparan suho pun tepat mengenai jidat keramat lisa yang 
tertutup poni dengan rapi. 


" Hahahahahahah" tawa suho setelah melihat lemparannya 
tepat sasaran, tanpa melihat muka Lisa yang menahan 
tangis. 


" Huaaa, bunda kepala lisa sakit dilempar batal sama abang, 
hikss...hiks..." Adu lisa ke bundanya yang sedang masak di 
dapur. 


Mendengar tangisan lisa, seketika tawa suho berhenti. 


"Aduh dek sakit ya maafin abang ya " ucap suho meminta 
maaf kepada lisa, sambil berjalan ke tempat lisa berdiri 
sekarang di depan pintu. 


" Hikss...gak mau, bunda " jawab Lisa dan langsung teriak 
mengadukan suho ke bundanya yang sedang masak di 
dapur. 


" Suho kamu apakan adek kamu haaaa " teriak bunda dari 
dapur, mendengar lisa menangis. 


' Mampus gue ' dalam hati Suho. 


" gak suho apa-apain bunda "jawab teriak suho. ia takut ibu 
negara ke depan, kan gawat kalau uang jajannya sampai 
dipotong Karna buat lisa nangis. 


" Kamu diamin dedek kamu suho " ucap bunda sekali lagi, 
yang membuat suho langsung membekap mulut lisa dengan 
tangannya. 


" Iya bunda " jawab suho, sambil melihat lisa yang masih 
menangis, dengan tangan suho di mulutnya. 


" Maafin abang ya ca " ucap suho memelas kepada lisa 
meminta maaf. 


"Nggak mau hikss..., Ica nggak mau maafin abang, ica mau 
nelpon bang kris aja, kalau abang jahat sama ica "jawab lisa 
sambil berlari ke atas ke kamarnya. 


' Mampus gue, nelfon malaikat nya lagi dia ' ucap suho 
dalam hati. 


"Ica, jangan nelpon malaikat kamu, kamu nggak mau kan 
nengok abang kamu yang ganteng ini tinggal nama " teriak 
suho frustasi. 


"abang lebay, bang kris gak jahat ya. abang gak usah alay, 
Ica belum ngadu kok "Jawab lisa dari dalam kamarnya. 


"gak tau kalau besok " lanjut lisa sambil menahan ketawa. 


sebenarnya dilempar suho pakai bantal itu, mana sakit 
orang Lisa cuman mau morotin suho besok biar dibeliin 
jajan. siapa suruh melempar jidat keramat lisa pakek bantal. 


" Iya kamu bilang mereka enggak jahat, kan mereka 
sayangnya sama kamu, malaikat kamu ica. Mana mungkin 
mereka jahat sama kamu ica. Kalau sama abang mereka jadi 
malaikat maut Lisa " ucap memelas suho di depan pintu 
kamar lisa. 


" HALO BANG " teriak lisa pura - pura, menelfon malaikat 
nya. 


"Ica jangan gitu sama abang, ca" teriak Suho frustasi. 
BRUKK.... 


Terdengar suara berisik dari luar pintu, lisa pun membuka 
pintunya dan menemukan oppanya yang terjatuh 
mengenaskan di lantai dengan tidak elitnya. 


Kakinya yang yang berada di atas dan kepalanya yang 
dibawa, dengan kucing gembul kesayangan Lisa yang 
menjadi saksi jatuhnya abangnya tersebut dari atas meja 
depan kamar lisa. 


" ASTAGA ABANG....... " Teriak lisa, yang berusaha menahan 
ketawanya. 


dua en 
Notes: Ica panggilan kesayangan dari orang terdekat lisa. 
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"BRUKK..... " 


terdengar suara berisik dari luar pintunya, lisa pun 
membuka pintunya dan menemukan abangnya yang 
terjatuh mengenaskan di lantai dengan tidak elitnya. 


Kakinya yang yang berada di atas dan kepalanya yang 
dibawa, dengan kucing gembul kesayangan Lisa yang 
menjadi saksi jatuhnya abangnya tersebut dari atas meja 
depan kamar lisa. 


" ASTAGA ABANG....... " Teriak lisa, yang berusaha menahan 
ketawanya. 


" abang ngapain tidur dilantai, kamar abang digusur sama 
bunda " tanya lisa polos, lebih tepatnya ia ingin mengejek 
suho. 


" Durhaka kamu sama abang kamu sendiri ca, abang kayak 
gini karena kucing kamu tuh. Ngapain ngejar-ngejar kecoa, 
mana kecoanya terbang - terbang tadi. 


Jadi oppa lompat ke meja depan kamar kamu, eh malah 
abang yang jatuh sakit tau Adu suho ke lisa dengan muka di 


buat memelas mungkin. 


la bermaksud membuat sang adik memarahi kucing gembul 
kesayangannya yang di beri nama bobby udah kayak nama 
rapper korea aja kucing jelek aja pun - dalam hati suho. 


Namun setelah mendengar jawaban lisa membuat suho 
merasakan sakit namun tak berdarah. 


" Mana ada salah bobby, itu karma buat abang karna tadi 
udah buat jidat lisa sakit untung gak lisa aduin ke bang kris 
"jawab lisa santai. 


Lalu masuk kembali ke dalam kamarnya. Diikuti bobby sang 
kucing gembul kesayangan lisa yang menggoyang - 
goyangkan pantatnya, seolah mengejek suho karna tidak di 
bela oleh lisa. 


" AWAS AJA BABI KAMU OPPA MASAK BESOK UNTUK 
MAKANAN LEO " Teriak suho kesal dari luar kamar lisa. 


" NAMANYA BOBBY BANG, GAK USAH DI GANTI GANTI YA. 
KALAU ABANG BERANI APA - APAIN BOBBY, ICA BAKAL 
NGADU SAMA BANG KRIS " balas teriak lisa dari dalam 
kamar. 


Mampus gue. lupa lagi kalau dia ada pawangnya. Bukan 
cuma 1 pawangnya langsung 5 cukk, bisa tinggal nama gue 
besok batin suho. 


" Gak jadi ca, abang masih mau hidup besok. abang mau 
beliin Leo makanan dulu gak jadi masak bobby, kayaknya 
leo gak suka daging bobby deh ca " jawab suho dan 
langsung berlari masuk ke dalam kamarnya. 


- dilain negara: 


"Bagaimana keadaan lisa di indonesia bang " tanya suga ke 
kris yang baru turun dari kamar, dengan nada sedikit datar. 


" Kata suho, lisa baik - baik aja di indonesia. Tapi orang 
suruhan gue bilang lisa di jadikan bahan taruhan sama anak 
laki-laki yang namanya jungkook. " Jawab kris dengan 
sedikit emosi, teringat rencana jungkook cs yang menjadi 
princessnya bahan taruhan. 


Yuppp, orang yang mendengar rencana jungkook cs adalah 
orang suruhan kris untuk mengawasi lisa di Indonesia dan 
memantau keadaan orang di sekitar lisa. 


jadi abang diam aja ngeliat lisa di jadiin bahan taruhan. 
Dimana otak lo bang, gak habis pikir gue teriak seseorang 
dari pintu depan, menuju ruang tamu dimana ada kris dan 
suga yang sedang duduk. 


"Jaga omongan lo sama bang kris, hun ucap suga dengan 
tatapan tajam melihat ke arah sehun. 


" Diam lo, gue gak ngomong sama lo " jawab sehun 
membalas menatap tajam suga. 


" Udah - udah, kenapa jadi kalian berdua yang berantam 
dan lo sehun jaga omongan lo sama abang lo sendiri " 
bentak kris dengan emosi, membuat kedua adiknya diam 
tak berkutik. 


" Maaf bang "jawab mereka berdua kompak. 
"Hmm "jawab kris datar. 


Disaat kris Ingin melanjutkan omongannya, terdengar dari 
lantai dua suara orang yang sedang adu mulut. 


Siapa lagi? kalau bukan dua kembar yang luar biasa jenius. 


"Itu punya gue taehyung, ngapain lo nyolong punya gue. 
Kita kan udah di beliin satu - satu sama lisa " ucap 
baekhyun dengan kesal. 


"Ini punya gue baek, punya gue kan ada tanda tangan lisa 
asal nuduh aja loh " jawab taehyung tidak kalah kesal 
karena di tuduh baekhyun sudah mengambil barangnya. 


Mendengar 2 kembar yang adu mulut dan terus 
menyalahkan satu sama lain membuat kris yang 
mendengarnya kesal. 


" KALIAN BERDUA, GAK BISA DIAM YA DI ATAS. TURUN 
KEBAWAH JELASIN KE GUE APA YANG KALIAN RIBUTKAN, 
CEPAT " teriak kris kesal. 


Mendengar teriakan kris, membuat 2 kembar tersebut 
langsung lari turun ke bawah. Kan gak lucu kalau rumah 
mewah mereka di bakar kris, kalau sampek kris ngamuk 
batin keduanya, sambil berlari turun ke bawah. 


"Apa yang kalian ributkan di atas, jelasin ke gue sekarang " 
ucap kris setelah melihat dua kembar sudah ada 
dihadapannya. 


sedangkan sehun dan suga hanya melihat dengan tatapan 
datar, udah biasa mereka nengok dua kembar kenak marah 
kris. 


" baek nuduh gue ambil barangnya bang, padahal itukan di 
beliin satu - satu sama lisa untuk kami berdua " jawab 
taehyung membela dirinya sendiri. 


" Mana ada ya, kenapa di kamar gue barangnya gak ada. 
tapi di kamar loh ada dua" ucap baekhyun dengan kesal. 


" Kan udah gue bilang, itu bukan barang loh baek. Lo aja 
yang ngeyel di bilangin "jawab taehyung sewot, terpancing 
emosi dia tuh. 


" Kalian berdua ngerebutin barang apa sih, kayak orang 
miskin aja ngerebutin barang. Tinggal beli aja sana, sekalian 
sama tokonya beli " tanya sehun yang sudah jengah melihat 
mereka berdua yang tidak berhenti berdebat. 


" Sempak pink gue yang di beliin lisa di ambil sama tae 
bang "jawab baekhyun dengan santainya. 


"Enggak bang, itu punya gue "jawab taehyung tidak mau 
kalah. 


Mendengar jawaban mereka berdua, membuat tiga orang 
yang menyaksikan menatap mereka tidak percaya. 


Yang benar saja karna sempak pink pemberian lisa membuat 
mereka berdua ribut. 


mereka bertiga baru ingat disaat lisa tinggal sama mereka 
berlima di London. hanya mereka berdua yang rela jadi 
bahan uji coba lisa, saking sayangnya mereka berdua ke 
lisa. 


Entah apa reaksi mereka berdua pas tau kalau lisa, orang 
yang paling mereka jaga berdua di jadikan bahan taruhan 
diindonesia. 


Pantesan pas lisa pindah jadi kayak gini dua kembar, 
tambah gilanya pikiran mereka bertiga. 


"hyung gue kekamar dulu, nanti kita omongin yang tadi 
sama dua curut ini, kalau udah waras " ucap suga yang 
bangkit dari sofa menuju kamarnya. 


"Hm "jawab kris dan sehun bersamaan. 

Setelah itu mereka berduapun ikut bangkit dari ruang tamu 
dan ke kamar mereka masing-masing. Meninggalkan dua 
kembar yang masih asik berdebat. 


"Bang , kok pergi semua sih. Siapa yang ngurusin 
permasalahan kami berdua " ucap taehyung yang melihat 
abang abang pergi dari ruang tamu. 


" Urusin sendiri, masalah kalian "jawab sehun cuek, sambil 
lanjut berjalan ke kamarnya. 


"tae mana sempak pink gue yang dikasih lisa pas kita jalan 
- jalan ke mall " ucap baekhyun dengan sedih karena tidak 
menemukan barang pemberian princessnya, padahal 
sekarang dia lagi kangen banget sama lisa. 


" Beneran bukan gue baek, yang dikamar gue beda sama 
yang dikasih lisa. Coba loh tengok loh pakek gak 
sempaknya " jawab taehyung yang gak tega melihat muka 
kembarannya sedih. 


Mendengar saran taehyung, baekhyun pun segera 
mengecek apakah dia memakai sempak pemberian lisa atau 
tidak. 


Setelah mengecek, ternyata benar kata Alvin. Sekarang ia 
sedang memakai sempak pemberian lisa. 


"Iya tae, sempaknya lagi gue pakek. Maaf ya gue nuduh loh 
tadi " ucap baekhyun merasa bersalah. 


" Iya gak papa, sekarang ayo kita kekamar gue. tadi gue 
dikirim game baru sama lisa " jawab baekhyun santai. 


" Ayok " jawab baekhyun senang, sambil merangkul 
taehyung disampingnya. Menuju kamar kembarannya 


tersebut. 
emang game apa yang di kirimin lisa tae tanya baekhyun. 


udah, kita ke kamar gue aja dulu. Tapi kalau gue gak salam 
baca tadi judul gamenya salon princes keknya baek jawab 
taehyung santai. 


LETS GO teriak keduanya dan berlari kekamar taehyung, 
untuk bermain game yang di kirim lisa untuk mereka 
berdua. 


" Apa kata gue, mereka berdua agak rada - rada. Tadi aja 
ribut karna sempak pink pemberian lisa hilang. sekarang 
rangkul - rangkulan mau Mabar game salon princes yang 
dikirim lisa. 


Lisa satupun ada rada - radanya dikit, ngasih sempak warna 
pink sama orang yang emang rada rada. sekarang game 
salon princes, gak ada game yang lebih bermutu gitu? tau 
ah pening pala gue " ucap sehun yang tidak sengaja melihat 
cara kedua kembar tersebut berdamai dan sekarang mereka 
mau bermain game salon princes. 


kayak nonton Upin Ipin versi keluarga Abraham aja gue, 
baek upinnya, tae ipinnya, dan lisa kak rosenya. Uda aah, 
tadi kan gue mau ngambil minum " Lanjut sehun dan 
menuju dapur. 
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Sebelum kalian baca ada info yang mau aku kasih tau . 


Jadi sahabat jungkook yang ngasih taruhan itu jhope sama 
jimin bukan taehyung ya, soalnya aku typo. Taehyung jadi 
salah satu kakak sepupu lisa kembaran baekhyun. 


Terus semua cast dicerita aku random ya, misalnya sahabat 
jungkook isinya bukan bts semua karena castnya aku pecah 
- pecah. Kyak taehyung sama baekhyun. Mereka gak masuk 
di dalam sahabat jungkook dan suho. 


Aku harap sampai sini kalian ngerti ya ; 


Happy Reading: 


" Apa kata gue, mereka berdua agak rada - rada. Tadi aja 
ribut karna sempak pink pemberian lisa hilang. sekarang 
rangkul - rangkulan mau Mabar game salon princes yang 
dikirim lisa. 


Lisa satupun ada rada - radanya dikit, ngasih sempak warna 
pink sama orang yang emang rada rada. sekarang game 
salon princes, gak ada game yang lebih bermutu gitu? tau 
ah pening pala gue " ucap sehun yang tidak sengaja melihat 
cara kedua kembar tersebut berdamai dan sekarang mereka 
mau bermain game salon princes. 


kayak nonton Upin Ipin versi keluarga Abraham aja gue, 
baek upinnya, tae ipinnya, dan lisa kak rosenya. Uda aah, 
tadi kan gue mau ngambil minum " Lanjut sehun dan 
menuju dapur. 


Drett .Drett .Drettt 


halo angkat lisa saat melihat hpnya berbunyi di atas meja 
tanpa melihat nama si penelpon. 


lisa, ini aku Hanbin jawab si penelfon sambil menahan 
gugupnya. 


iya, ada apa bin balas lisa semangat, saaat mengetahui 
pacarnya menelfonnya tiba tiba. 


bisa kita ketemuan di taman kota, lisa ? Tanya hanbin yang 
gugup. 


kita ketemuan jam 4, lanjut hanbin sambil mengigit 
bibirnya. 


ok kita ketemuan di sana ya balas lisa semangat. 


| lov-, saat lisa ingin melanjutkan ucapannya, telfon tiba tiba 
di matikan oleh hanbin. 


Ada apa dengan hanbin, biasanya dia selalu mengatakan 
perasaannya di akhir telfonan mereka. Aneh? Batin lisa. 


Setelah itu lisa bergegas ke kekamar mandi dan beres - 
beres untuk bertemu hanbin, dia harus terlihat cantik 
didepan orang yang dia sayang setelah abang - abangnya. 


beresin barang-barang kamu hanbin. Beberapa menit lagi 
pesawat kita berangkat Ucap ayah hanbin kepada putranya 
yang sedang melamun. 


tapi yah-, balas hanbin mengebantah, namun di cela oleh 
ayahnya. 


GAK ADA TAPI-TAPIAN HANBIN, BERESIN BARANG-BARANG 
KAMU SEKARANG JUGA bentak ayah hanbin yang kesal 
perintahnya di tantang putranya, dan berlalu pergi dari 
kamar hanbin. 


maafin aku lisa lirih hanbin yang teringat ada janji kepada 
lisa. 


Tak terasa air matanya jatuh teringat akan meninggalkan 
orang yang dia cintai tanpa izin untuk pamit. 


dilain tempat 


mau kemana princces abang, udah cantik aja sore-sore ucap 
suga saat melihat lisa keluar dari kamar dengan keadaan 
rapi. 


Sedangkan lisa yang berdiri depan pintu kamarnya hanya 
terseyum dan ingin turun kebawah. 


tapi saat ia ingin turun kebawah terdengar suara kedua 
abang kembarnya yang menggodanya dan menghentikan 
lisa yang ingin turun kebawah. 


WAH, ADA BIDADARI JATUH DARI KAYANGAN DI RUMAH KITA 
TAE teriak baekhyun lebay, saat tak sengaja melihat lisa di 
tangga. 


YOI, BAEK. RASANYA GUE MAU PINGSAN KARNA GAK KUAT 
NENGOK KECANTIKANNYA, BAEK. balas teriak lebay 


taehyung dan keduanya berakting pingsan diujung tangga. 


lisa di tangga hanya bisa ketawa melihat ulah kedua abang 
kembarnya. 


Belum sempat turun lisa merasa terbang ternyata sehun 
mengendongnya dari belakang menuju ruang tamu. 


Dan sengaja menendang pantat kedua kembar gesrek agar 
mengikutinya keruang tamu sedakang suga sudah duduk 
manis diruang tamu. 


princces abang mau kemana, Hmm Tanya suga lembut 
sambil mengusap poni lisa dan yang lain hanya melihat 
sambil menunggu jawaban lisa. 


lisa mau ketaman, boleh kan bang ? jawab lisa sambil 
melihat satu persatu abangnya yang ada di ruang tamu. 


ica udah tanya bang kris belum balas sehun saat melihat 
tak ada yang berani membuka mulut menjawab pertanyaan 
lisa dan si kembar gesrek hanya mengganggukkan 
kepalanya menyetujui perkataan sehun. 


ica cuma sebentar kok, gak usah kasih tau bang kris ya 
jawab lisa dengan menundukkan kepalanya, takut abang- 
abangnya tidak mengizikannya pergi. 


ok, tapi ica pulangnya jangan lama-lama ya jawab taehyung 
yang tidak tega melihat princcesnya sedih. 


sedangkan ketiganya melihat satu-satu diantara mereka lalu 
melihat taehyung serempak. 


seperti melakukan telepati kalau mereka kenak marah kris, 
salahkan taehyung yang mengizinkan lisa pergi. 


Taehyung yang malang . 


Setelah mendengar persetujuan taehyung, lisa bergegas 
pergi dan tidak lupa mencium satu-satu pipi abangnya. 


ICA, PERGI DULU YA BANG, DADAHH teriak lisa dari depan 
pintu, sambil melambaikan tangannya. 


HATI-HATI DIJALAN PRINCCESNYA ABANG balas teriak 
taehyung dan melambaikan tangannya. 


Sedangkan ketiganya melihat taehyung tak percaya. 


apa tengok-tengok gue, nanti kalau bang kris tau. Kalian 
tanggung jawab juga bareng gue Ucap taehyung yang baru 
menyadari ditatap ketiga saudaranya. 


Ketiganya hanya saling tatap, dan pergi dari ruang tamu ke 
kamar masing-masing. 


Menyisahkan taehyung yang menatap mereka bertiga tak 
percaya. 


Apa salah taehyung ya tuhan, semoga lisa baik baik aja 
dijalan. Taehyung gak mau di masak sama bang kris. 
Aminnn doa taehyung dalam hati. 


sebenarnya ia juga takut ngijinin lisa pergi tanpa bilang 


sama bang kris. Tapi dia lemah nengok muka sedih lisa, 
serbah salah taehyung tuhh . 
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